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Abstrak

Desa wisata ideal adalah desa wisata dengan katagori mandiri yang mampu memberdayakan
masyarakat lokal, realitas di Kabupaten Lombok Utara belum ada desa yang berkatagori mandiri
pengembangan desa wisata pasca gempa bumi di pulau Lombok dapat mempercepat proses
renovasi, revitalisasi desa wisata. Tujuan penelitian secara umum untuk menganalisis berbagai
pendekatan pengembangan desa wisata melihat basis kekuatan ragam potensi desa wisata, desa
wisata di Kabupaten Lombok Utara. Metode yang digunakan adalah metode campuran (Mix
methods), penentuan basis potensi desa wisata; menggunakan analisis Locatioin Quotient (LQ).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan, pertama adanya keterkaitan pengembangan desa wisata
pegunungan, daratan dan pesisir, dengan atraksi, aksesibilitas, dan aminities desa di Kecamatan
Tanjung menunjukkan potensi kuat pada desa pesisir dengan nilai 1,266 dan desa di Kecamatan
Bayan menunjukkan potensi kuat pada desa pegunungan atau perbukitan dengan nilai 1,145, dan
tiga kecamatan lainnya terindikasi masih lemah pada keunngulan kompetitive wilayah
pengembangan desa wisata pegunungan, dataran dan pesisir, dengan pendekatan Sistemik
Interkoneksi Program (SIP) pengembangan desa wisata dengan potensi alam dan budaya yang
dimiliki dapat mendukung terselenggaranya desa wisata mandiri menjadi lebih efektif dalam
pemanfaatan sumber daya pariwisata desa di Kabupaten Lombok Utara.

Kata Kunci: Pengembangan, Desa wisata, Pendekatan SIP, Lombok Utara.

PENDAHULUAN Lombok Utara sebagai kabupaten termuda

Pariwisata era globalisasi menjadi berpeluang besar mengembangkan desa wisata
salah satu andalan pembangunan suatu negara sebagai pariwisata alternative yang unggul dan
dalam meningkatkan kemampuan ekonomi kompetitif. Desa wisata mandiri merupakan

masyarakat, menciptakan lapangan kerja dan desa ideal yang mampu memberdayakan
daya saing suatu bangsa. Indonesia negara masyarakat lokal dari sisi ekonomi, realitas di
kepulauan, memiliki potensi mengembangkan kabupaten Lombok Utara belum ada desa yang

industri pariwisata alam, budaya, dan buatan. berkatagori mandiri, sehingga diperlukan
Pengembangan pariwisata merupakan bagian pengembangan  desa  wisata  dengan
integral dari pembangunan nasional Yyang pendekatan yang tepat dalam mempercepat
pelaksanaannya melibatkan tiga stake holder proses renovasi, revitalisasi desa wisata.
kunci yakni pemerintah, swasta dan Pengembangan desa wisata belum
masyarakat. Kementerian Pariwisata sudah menunjukkan kondisi yang ideal menuju desa
mengembangkan desa wisata di seluruh wisata yang layak dikunjungi, untuk itu
Indonesia  melalui  Program  Nasional memerlukan adanya upaya serius
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri mengembangan desa wisata.

Pariwisata. Tahun 2009 dengan rintisan 104 Penelitian ~ yang  terkait  dengan
desa, Nusa Tenggara Barat ada dalam 17 pengembangan desa wisata sudah banyak
provinsi yang dicanangkan. Sebagai destinasi dilakukan baik dari dalam maupun dari luar
wisata yang memiliki potensi alam, budaya, negeri, dengan focus kajian dari aspek
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keteribatan masyarakat (CBT), Gajic,
Adawiyah, Polo dan peneliti lain hanya
meyoroti daya saing desa wisata, partisipasi
masyarakat, pemberdayaan = masyarakat,
pengembangan ekonomi masyarakat,
identifikasi karateristik utama pengembangan
dari sisi pedesaan, lingkungan pedesaan di
beberapa negara seperti Slovenia dan Serbia,
Jerman Timur sedangkan dari dalam negeri
kajian penelitian masih terkait dengan
pemebrdayaan,  parisipasi  masyarakat,
pelibatan masyarakat lokal, dan Strategi
pengembangan yang terkait dengan sumber
daya manusia seperti desa Penglipuran, Pujon
Kidul, Rote Ndao menekankan pada daya
saing pariwisata pendesaan Neumeier &
Pollermann (2014) A’inun N, et al ( 2015)
Gajic, et al (2018) Patiyasa (2019). Penelitian
yang dilakukan oleh peliti diatas masih sangat
terbatas dan belum banyak menyentuh yang
terkait dengan basis kekuatan potensi desa
wisata dilihat dari kajian topografi,
kegeologian dengan strategi pengembangan
wilayah pengunungan, dataran dan pesisir.
Potensi desa wisata di Kabupaten
Lombok Utara dari sisi geografis sangat
strategis memiliki destinasi alam yang
menarik yang dekat dengan Kawasan
Geopark Rinjani dan puluhan tiu atau air
terjun sebagai destinasi wisata alam, memiliki
modal budaya dan tradisi lokal genius dan
religious yang dipelihara sangat kuat, dan
masyarakatnya memiliki kreativitas dalam
bidang kerajinan, kuliner dan
entrepreneurship  sebagai modal dasar
menjadi masyarakat yang mandiri, walaupun
secara empiris tidak semua desa wisata yang
ada di Kabupaten Lombok Utara memiliki
data jumlah kunjungan wisatawan domestik
maupun mancanegara. Penetapan desa wisata
sebanyak 21 desa hingga tahun 2021menjadi
target Pemerintah  kabupaten  melalui.
deklarasikan diri sebagai desa wisata
sebanyak tujuh desa, yaitu Kuliner Nipah
desa Malaka Kecamatan  Pemenang,
Ekowisata Kerujuk desa Persiapan Menggala
Kecamatan Pemenang, Muara Putat desa
Pemenang Timur Kecamatan Pemenang,
Kampung Wisata Prawira desa Sokong
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Kecamatan Tanjung, Wisata Alam di desa
Santong Kecamatan Kayangan, Air Terjun
Kertagangga desa Genggelang Kecamatan
Gangga, Dusun Tembobor desa Sigar
Penjalin Kecamatan Tanjung yang akan
ditetapkan menjadi desa wisata yang sudah
siap launching (Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Utara, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka penelitian tentang
pengembangan desa wisata dapat dirumuskan
sebagai berikut bagaimanakah pengembangan
potensi desa wisata, dengan pendekatan SIP di
Kabupaten Lombok Utara.

LANDASAN TEORI

Desa wisata baru dilirik sebagai salah
satu objek dan daya tarik wisata alternative
selain  objek dan daya tarik wisata
konvensional yang sudah berkembang lebig
awal seperti objek dan daya tarik wisata alam,
dan budaya dan buatan berupa pantai, gunung
atau bukit, danau, laut, bangunan, seni, tradisi
masyarakat, dan objek daya tarik wisata
buatan. daya saing desa wisata juga tidak
terlepas dari peranan pemerintah dalam
memberikan layanan secara prima dan total
serta partisipasi aktif masyarakat sebagai
ujung tombak sekaligus pelaku pariwisata.
Oleh karena itu masyarakat desa tersebutlah
yang harus terlebih dahulu dibenahi untuk
memperkuat daya tawar dan daya saing desa
wisata sebagai produk unggulan
kepariwisataan dalam negeri (Adawiyah et al;
2017)

Penelitian Andriyani (2017)
menyatakan bahwa proses pemberdayaan
masyarakat di Desa W.isata Penglipuran
berlangsung dalam tiga tahap yaitu tahap
penyadaran, pengkapasitasan dan daya
dukung. Bentuk-bentuk ~ pemberdayaan
masyarakat melibatkan partisipasi masyarakat
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Terfragmentasi sosial budaya dan
lingkungan pedesaan yang beragam dengan
menawarkan sejumlah peluang wirausaha
pariwisata untuk memenuhi beragam minat
wisatawan diperlukan usaha pariwisata
dengan label pariwisata alternatif yang
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berbeda untuk menggantikan daerah pedesaan
dan  menggantikan  pariwisata = massal
konvensional (Aslam et al; 2015)

Arah  pengembangan  pariwisata
pedesaan di Madeira dan pengambilan
keputusan dari pembuat kebijakan lokal dapat
menjadi "mata rantai yang hilang" yang
diperlukan untuk meningkatkan prospek
fasilitas berwujud dan tidak berwujud serta
kegiatan  wirausaha yang lebih  baik,
memberikan ~ wawasan  unik  tentang
pengembangan pariwisata pedesaan di daerah
yang belum maju dalam mempromosikan
ceruk pasar alternatif terbaik. (Almeida,
2017). Menurut A’inun N, et al. (2015),
sebuah desa wisata yang dibangun dengan
konsep communit based tourism menjadi
sebuah langkah bagi masyarakat untuk
mengembangkan potensinya untuk dapat
mengelola  pariwisatanya  sendiri  dan
menjadikan desa mereka sebagai desa mandiri.
Pengembangan  desa  wisata  berbasis
masyarakat. Community Based Tourism
(CBT) merupakan konsep pengembangan desa
wisata yang membutuhkan  partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangannya
sejak mulai tahap perencanaan, implementasi,
hingga tahap pengawasan pariwisata, sejak
mulai tahap perencanaan, implementasi,
hingga tahap pengawasan. (Prasetya, et al;
2017).

Strategi pengembangan wisata
pedesaan desa Kepuharjo disebut "saga".
Strategi ini, aspek mendesaknya adalah
menjaga lingkungan yang selalu hijau, di mana
objek harus menjadi nilai konservatif yang
hampir ~ menghilang  dari perubahan
lingkungan. Selain itu, ia harus memperkaya
objek wisata, meningkatkan kualitas fasilitas,
dan mendapatkan aksesibilitas yang lebih
baik. (Soeroso, et al;2009) ada empat
komponen penting dan bersinergi dalam
pengembangan destinasi atau desa wisata
meliputi, kelembagaan, pembangunan industri
pariwisata, dan pemasaran produk desa wisata
(Gede, et al; 2018),

Proses perencanaan dasar
menyediakan kerangka perencanaan yang
umum, dan menekankan pada konsep
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perencanaan menjadi  berkesinambungan,
berorientasi sistem, menyeluruh, terintegrasi,

dan lingkungan dengan fokus pada
keberhasilan pengembangan dapat
mendukung keterlibatan masyarakat

(Inskeeep, 1999). Pendekatan perencanaa
pariwisata meliputi pendekatan Advocy,
pendekatan cautiurary, pendekatan adaptacy,
dan pendekatan knowledge based menurut
Spilane (1994). Sedangakan dalam
perencananaan  pengembangan  kawasan
wisata memiliki karateristik yang berbeda-
dilihat berdasarkan hirarkinya (Paturusi, 2018)
Mempertimbangkan dampak social
yang terjadi atas siklus hidup pariwisata, dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan perilaku
spesifik pada masyarakat tuan rumah atas
pengaruh pariwisata dari waktu ke waktu Ryan
(1991). Proses perkembangan berbagai
kebudayaan memperlihatkan proses
perkembangan yang sejajar terutama tampak
pada unsur primer, sedangkan unsur
kebudayaan  skunder  tidak  nampak
perkembangan yang sejajar dan hanya nampak
perkembangan yang khas. (Kaplan, 2000).
Adaptasi antar budaya merupakan
kolaborasi dari usaha-usaha pendatang dan
penerimaan lingkungan setempat. tercapainya
adaptasi antar budaya yang maksimal adalah
ketika masing-masing individu pendatang dan
individu budaya setempat saling menerima
budaya mereka satu sama lain (Utami, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode campuran (Mix
methods) merupakan kolaborasi antara metode
kuantitatif dan kualitatif, meliputi penetuan
basis potensi desa wisata menggunakan
analisis Location Quotient (LQ), didukung
juga dengan studi pustaka survei lapangan.
Penelitian dilakukan di enam desa wisata
sesuai SK Bupati, dan dua desa pembanding
dengan katagori desa berkembang. Penilaian
menggunakan delapan kriteria lima indikator
desa rintisisan, berkembang, maju dan empat
indikator desa mandiri dari Direktorat

Pengembangan SDM  Pariwisata
Kementerian  Pariwisata dan  Ekonomi
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Kreatitif tahun 2020. Penelitian ini dilakukan
terhadap 15 informan kunci yang benar-benar
mengetahui kondisi desa wisata dengan
memberikan skor pada kriteria desa wisata.
teknik penentuan informan yang digunakan
adalah purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Basis kekuatan ragam potensi desa
wisata  diidentifikasi melalui  Geografic
informatiun system (GIS), hasil identifikasi
potensi desa wisata menunjukkan adanya
perbedaan skor antara desa yang satu dengan
yang lainnya. Berdasarkan analisis LQ Desa di
Kecamatan Tanjung menunjukkan potensi
desa pesisir dengan nilai 1,266 dan desa di
Kecamatan Bayan menunjukkan potensi
pegunungan atau perbukitan dengan nilai
1,145 yang berarti dua kecamatan memiliki
potensi yang kuat pada keunggulan wilayah
dalam pengembangan desa wisata pesisir dan
pegunungan. Tiga kecamatan lainnya masih
berada pada posisi tidak kuat dalam
pengembangan desa wisata pegunungan,
dataran, dan pesisir.

Efektifitas usaha pemulihan desa
wisata dari stakeholder pariwisata pasca
gempa berjalan efektif, dilakukan oleh
masyarakat, pemerintah, pengusaha,
perguruan tinggi, dan media yang tergabung
dalam pentahelix serta berbagai pihak yang
diwujudkan dalam bentuk partisipasi aktif
dalam upaya pemulihan sarana dan prasarana
desa wisata dari bencana. Pelayanan
pemberian bantuan bencana diakui tidak
merata akibat keterbatas akses dan minimnya
petugas untuk menjangkau wilayah yang
terdampak. Pada sisi lain pengusaha yang
bergerak dibidang usaha dan jasa pariwisata
belum maksimal dapat berpartisipasi akibat
dampak langsung secara fisik maupun
kunjungan wisata yang dialami oleh para
pengusaha pariwisata di Kabupaten Lombok
Utara.

Implementasi program prioritas dalam
pengembangan desa wisata pasca gempa
berdasarkan kondisi eksisting kepariwisataan
permasalahan yang paling menonjol adalaha
masalah kebersihan menjadi perhatian dan
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program prioritas jangka pendek dan yang
menggembirakan adalah keamanan yang
sangat kondusif, Program pengembangan desa
wisata rintisan, berkembang, maju, dan
mandiri diarahkan pada bidang destinasi,
industri, pemasaran, dan kelembagaan
dilaksanakan pada masing-masing wilayah
kecamatan berdasarkan potensi dan aktivitas
wisata potensial yang dimiliki. Program
pengembangan desa wisata berdampak
langsung pada peningkatan  ekonomi
masyarakat melampaui dari target 500
wisatawan dengan lama tinggal dengan rata-
rata 3,2 hari pada tahun 2018. Revitalisasi nilai
luhur dan kearifan lokal berfungsi 100%,
keberdayaan masyarakat pedesaan dari 60%
menjadi 100 % dengan terbangunnya peta
komoditas program sentra poduksi dalam
mendukung pengembangan desa wisata di
Kabupaten Lombok Utara.

Pendekatan =~ pengembangan  desa
wisata dirancang dengan mempertimbangkan
lokasi desa pegunungan, dataran dan pesisir

(Gudasir) dengan pendekatan systemic,
interconnection, program (SIP) sebagai
alternative  pengembangan desa wisata.

pengembangan desa pegunungan (Sagun)
menjadikan ekowisata sebagai koor basis
pengembangan daya tarik wisata, atraksi
wisata, usaha pariwisata, dan sumber daya
manusianya, pengembangan desa dataran
(Sadar) agrowisata sebagai koor basis
pengembangan daya tarik wisata, atraksi
wisata, usaha pariwisata, dan sumber daya
manusianya, dan pengembangan desa pesisir
(Sapir) wisata bahari sebagai koor basis
pengembangan daya tarik wisata, atraksi
wisata, usaha pariwisata, dan sumber daya
manusianya. Sedangkan desa lain disekitar
desa wisata menjadi penyangga aktivitas dan
kebutuhan pengunjung yang tidak tersedia di
desa wisata, sehingga desa lain mendapat
manfaat dari pengembangan desa di
Kabupaten Lombok Utara.

PENUTUP
Kesimpulan

Pengembangan desa wisata dengan
pendekatan SIP memerlukan data yang
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teridentifikasi dengan baik dari aspek
geografis, topologis, monografi
kependudukan, kewilayahan sebagai sumber
basis kekuatan pengembangan desa wisata
mandiri, menjaga efektifitas dan efisiensi
sumber daya pariwisata yang ada di desa
melalui  pendekatan  secara  sistemik,
interkoneksi program (SIP) pengembanagan
desa wisata, Sehingga implementasi program
pengembangan desa wisata yang menjadi
harapan semua pihak dapat terealisasi dengan
baik dan tepat sasaran baik desa wisata
pegunungan, dataran dan pesisir dengan
mempertimbangkan basis  koor potensi
pariwisata dari masing- masing wilayah di
Kabupaten Lombok Utara.
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